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ABSTRAK

Rahman Hasyim, 2018. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
VIII SMP Negeri 35 Makassar. Dibimbing Oleh Muhammad Asdam dan
Lutfin Ahmad.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar. jenis penelitian ini
adalah penelitian Deskriptif. jJumlah sampel penelitian 28 siswa kelas VIII
SMP Negeri 35 Makassar. Data penelitian diperoleh menggunakan tes
objektif. Hasil penelitian menunjukan: (1) kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar dinyatakan
mampu. Hal ini dapat dibuktikan dengan dari 28 siswa, terdapat 22 siswa
( 78,6 %) berada pada kategori sangat baik, dan 6 siswa ( 21,4%) berada
pada kategori baik. (2) interval ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 85
% mendapat nilai di atas 75. dari 28 (100%) siswa mendapat nilai di atas
75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar dinyatakan
mampu.

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Pemahaman .



ABSTRACT

Rahman Hasyim, 2018. Ability to read comprehension of eighth grade
students of SMP Negeri 35 Makassar. Guided by Muhammad Asdam and
Lutfin Ahmad.

This study aims to describe the ability to read comprehension of eighth
grade students of SMP Negeri 35 Makassar. this type of research is
descriptive research. the number of research samples was 28 eighth
grade students of Public Middle School 35 Makassar. Research data were
obtained using objective tests. The results showed: (1) the ability to read
comprehension of the eighth grade students of SMP Negeri 35 Makassar
was declared capable. This can be proven by 28 students, there were 22
students (78.6%) in the very good category, and 6 students (21.4%) were
in the good category. (2) the predetermined completeness interval is 85%
gets a score above 75. from 28 (100%) students get a score above 75.
Thus, it can be concluded that the ability to read comprehension of the
eighth grade students of SMP Negeri 35 Makassar is declared capable.

Keywords: Understanding Reading Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan berbahasa meruapakan suatukegiatan yang dilakukan oleh
manusia dalam kehidupannya bersama manusia lain untuk berkomunikasi.
Media komunikasi yang digunakan dalam berbahasa adalah bahasa.
Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi sosial Di masyarakat tidak akan
lepas dari masyarakat itu sendiri sebagai para penuturnya. Dalam
menuturkan bahasa, setiap manusia memiliki tujuan tertentu.
Sesungguhnya , bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan, baik yang sebenarnya maupun yang bersifat
imajinasi. Bahasa berkaitan dengan keterampilan, semakin terampil
seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya.
Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen utama, antara lain
keterampilan berbicara, menyimak , membaca dan menulis. keterampilan
menyimak dan membaca merupakan keterampilan yang bersifar reseptif,
sedangkan keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan
yang bersifat produktif. Keempat keterampilan tersebut terdapat dalam
pembelajaran di sekolah. Salah satu keterampilan yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap individu adalah keterampilan membaca. Manusia
dapat memperoleh informasi dan memperluas pengetahuannya dengan
membaca. Manusia dapat memperoleh informasi dan memperluas

pengetahuannya dengan membaca. Pembaca diharapkan mampu



membaca dengan baik sehingga informasi yang disampaikan oleh penulis
dapat dipahami dengan baik. Dengan demikian, membaca bukan hanya
keterampilan yang mmenunjang keberhasilan dalam mengikuti
pembelajaran disekolah, melainkan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
setiap individu dalam kehidupan di masyarakat, baik selama masa belajar
maupun setelah menyelesaikan pendidikan sekolah.

Berdasarkan survey awal yang telah dilkukan, menunjukan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMPN 35 Makassar
diperhatikan oleh guru, sehingga tingkat kemampuan menbaca
pemahaman siswa belum diketahui. Strategi yang diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran membaca pemahaman juga kurang bervariasi, yang
menyebabkan siswa kurang memperhatikan pembelajaran membaca,
khususnya membaca pemahaman. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian survey
yang berjudul “ Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VI

SMPN 35 Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, ditentukan rumusan

113

masalah penelitian ini yaitu Bagimanakah kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas VIII SMPN 35 Makassar ?



C. Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMPN

35 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini, terbagi dalam manfaat teoritis

dan praktis, kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan kemampuan membaca

pemahaman.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun
strategi pembelajaran membaca dan memberikan pengelaman
bagi sekolah berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Bagi Guru, dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
dan menentukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran membaca.

Bagi Siswa, dapat mengetahui sejauh mana kemampuan

membaca pemahaman siswa.

. Bagi penelit, memperoleh pengelaman dan wawasan

pembelajaran membaca pemahaman, serta dapat melakukan

kajian — kajian lebih lanjut untuk menyusun suatu rancangan



pembelajaran membaca pemahaman yang dapat dilaksanakan
sesuai dengan kondisi sekolah.
e. Bagi pembaca/ peneliti, dapat digunakan seebagai bahan acuan

mengembangkan pembelajaran membaca pemahaman.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A.Pembahasan Teori
1. Hakikat membaca

Membaca merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai
oleh individu Tarigan (2008:7), membaca adalah proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis. Somadyo (2011:1)
membaca meruapakan kegiatan interaktif untuk memetik dan memahami
makna yang terkandung dalam bahasa tertulis. Lebih lanjut, dikatakan
bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan dan digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis
Nuriadi (2008:29), membaca adalah proses yang melibatkan aktivitas fisik
dan mental. Salah satu aktivitas fisik dalam membaca adalah saat
pembaca menggerakkan mata sepanjang baris — baris tulisan dalam
sebuah teks bacaan. Membaca melibatkan aktivitas mental yang dapat
menjamin pemerolehan pemahaman menjadi makmsimal. Membaca
bukan hanya sekedar menggerakkan bola mata dari margin kiri ke kanan
tetapi jauh dari itu, yakni aktivitas berpikir untuk memhami tulisan demi
tulisan. Menurut Hajasurjana (1996:5) membaca merupakan kemampuan
yang kompleks. Pembaca tidak hanya memandangi lambang — lambang

tertulis semata, melainkan beruapaya memahami makna lambang -



lambang tertulis tersebut. Rahim (2008:2), membaca adalah aktivitas rumit
yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif.
Subyantoro (2011:9), membaca merupakan keterampilan yang lambat
laun akan menjadi perilaku keseharian seseorang. Pembaca memiliki
sikap tertentu, pada awal sebelum keterampilan membaca ini terbentuk.
Berdasarkan pengertian membaca yang dipaparkan di atas, penulis
sependapat dengan Tarigan, bahwa membaca merupakan proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Dengan membaca,
pembaca memperoleh banyak manfaat. Manfaat tersebut, yaitu dapat
memperluas pengetahuannya dan menggali pesan — pesan tertulis yang
terdapat dalam bahan bacaan.
2. Tujuan Membaca

Kegiatan membaca bukan merupakan kegiatan yang tidak bertujuan.
Menurut Ahuja (2010:15), merumuskan sembilan alasan seseorang
membaca. Alasan tersebut sebagai berikut :

a. uUntuk tertawa

b. Untuk menghidupkan kembali pengalaman-pengalaman sehari-hari

c. Untuk menikmati kehidupan emosional dengan orang lain.

d. Untuk memuaskan penasaran, khususnya kepada orang berbuat

sesuatu dengan cara mereka.
e. Untuk menikmati situasi dramatik seolah-olah mengalami sendiri.

f. Untuk memperoleh informasi tentang dunia yang kita tempati.



g.

Untuk merasakan kehadiran orang dan menikmati tempat-tempat
yang belum pernah kita lihat.. Untuk mengetahui seberapa cerdas

kita menebak dan memecahkan masalah dari pengarang.

Menurut Anderson (via Tarigan, 2008: 9 — 11), terdapat 7 tujuan

membaca. Ketujuh tujuan tersebut adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

g)

Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for
details or facts).

Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).

Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for
sequence ororganization).

Membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung
dalam bacaan (reading for inference).

Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to
classify).

Menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to
evaluate).

Membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan

kehidupan nyat (reading to compare or contrast).

Berbagai tujuan membaca yang dikemukakan di atas, merupakan

tujuantujuan yang bersifat khusus. Tujuan membaca secara umum adalah

memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna yang

terkandung dalam bahan bacaan. Dengan membaca, seseorang dapat

memperluas wawasan dan pengetahuan.



3. Jenis — jenis Membaca
Ada beberapa jenis membaca yang dapat dilakukan oleh seseorang.Di

tinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca, proses membaca

terbagi atas membaca nyaring dan membaca dalam hati. Tarigan (2008:

23), membaca nyaring adalah suatu aktivitas yang merupakan alat

bagi guru, murid, atau pun pembaca bersama-sama dengan orang lain

atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan
perasaan pengarang.Membaca dalam hati adalah membaca dengan tidak
bersuara. Lebih lanjut, dikatakan bahwa membaca dalam hati dapat dibagi
menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif.

Kedua jenis membaca ini, memiliki bagian-bagian tersendiri. Pembagian

tersebut adalah sebagai berikut :

a) Membaca ekstensif adalah membaca sebanyak mungkin teks bacaan
dalam waktu sesingkat mungkin (Tarigan, 2008: 32). Tujuan membaca
ekstensif untuk memahami isi yang penting dengan cepat secara
efisien. Membaca ekstensif meliputi, membaca survai (survey reading),
membaca sekilas(skimming), dan membaca dangkal (superficial
reading).

b) Membaca intensif (intensive reading) meliputi, membaca telaah isi dan
telaah bahasa. Membaca telaah isi terbagi atas, membaca
telitmembaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide
(Tarigan, 2008: 40).Membaca telaah bahasa mencakup, membaca

bahasa dan membaca sastra.



4. Kemampuan Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca Pemahaman
Dalam membaca suatu teks bacaan, pembaca memerlukan
pemahaman untuk dapat memperoleh informasi secara tepat. Yoakam via
Ahuja (2010: 50), membaca pemahaman merupakan membaca dengan
cara memahami materi bacaan yang melibatkan asosiasi (kaitan) yang
benar antara makna dan lambang (simbol) kata, penilaian konteks makna
yang diduga ada, pemilihan makna yang benar, organisasi gagasan ketika
materi bacaan dibaca, penyimpanan gagasan, dan pemakaiannya dalam
berbagai aktivitas sekarang atau mendatang. Somadyo (2011: 10), memb
aca pemahaman merupakan proses pemerolehan makna secara aktif de
ngan melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh
pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Terdapat tiga hal pokok
dalam membaca pemahaman, yaitu:
a) Pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki,
b) menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
dengan teks yang akan dibaca,
c) proses pemerolehan makna secara aktif sesuai dengan pandangan
yang dimiliki.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang
dilakukan oleh seseorang untuk memahami isi bacaan secara

menyeluruh. Membaca pemahaman dilakukan dengan menghubungkan
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skemata atau pengetahuan awal yang dimiliki pembaca dan pengetahuan
baru yang diperoleh saat membaca, sehingga proses pemahaman
terbangun secara maksimal.
b. Proses Membaca Pemahaman

Kehidupan dan pertumbuhan manusia senantiasa dipengaruhi oleh
kegiatan belajar, karenanya hal tersebut perlu dikuasai melalui proses
belajar. Begitu pula dengan kemampuan membaca. Menurut Harjasujana
dan Mulyati (1996: 5), mengemukakan beberapa hal yang berkaitan
dengan proses membaca, adalah sebagai berikut:

1) Membaca sebagai suatu proses psikologis.Psikologis berkaitan
dengan mental dan kejiwaan seseorang. Menurut Harjasujana dan
Mulyati (1996: 6) hal-hal yang berkaitan dengan proses membaca,
meliputi intelegensi, usia mental, jenis kelamin, tingkat social
ekonomi, bahasa, ras, kepribadian, sikap, pertumbuhan fisik,
kemampuan persepsi, dan (11) tingkat kemampuan membaca

2) Membaca sebagai proses sensoris.

Sensoris berkaitan dengan indera yang dimiliki oleh seseorang.
Membaca tidak dapat dipisahkan dari kenyataan bahwa awalnya
membaca merupakan proses sensoris. Isyarat dan rangsangan
kegiatan membaca, pertama-tama masuk melalui telinga dan mata,
sedangkan rangsangan huruf Braille masuk melalui syaraf-syaraf

jari (Harjasujana dan Mulyati, 1996: 13).



3)

4)

5)

11

Membaca sebagai proses perseptual. Harjasujana dan Mulyati
(1996: 15) secara umum, persepsi dimulai dengan melihat,
mendengar, mencium, mengecap, dan meraba. Dalam kegiatan
membaca, pembaca cukup memperhatikan aspek penglihatan dan
pendengaran. Persepsi umumnya mengandung stimulus, asosiasi
makna, dan interpretasinya berdasarkan pengalaman tentang
stimulus itu, serta respon yang menghubungkan makna dengan
stimulus atau lambang.

Membaca sebagai proses perkembangan. Membaca merupakan
proses perkembangan sepanjang hayat. Perkembangan tersebut
tidak akan diketahui kapan dimulai dan diakhiri. Dua hal yang perlu
diperhatikan guru dalam mencamkan bahwa membaca sebagai
proses perkembangan, yaitu guru harus sadar bahwa membaca
merupakan sesuatu yang diajarkan dan bukan terjadi secara
insidental dan meyakinkan bahwa membaca bukanlah suatu
subjek melainkan suatu proses.

Membaca sebagai proses perkembangan keterampilan. Dalam
perkembangan keterampilan membaca, seorang pembaca harus
mengenal tahapan-tahapan atau tingkatan-tingkatan membaca.
Menurut Harjasujana dan Mulyati (1996: 23), tahap-tahap
keterampilan yang dapat dikembangkan anak dalam membaca,
yaitu perkembangan konsep, pengenalan dan identifikasi, dan

interpretasi mengenai informasi.
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5. Jenis Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman pada dasarnya adalah suatu proses

membaca untuk membangun pemahaman. Dalam proses membaca ini,
pembaca menggunakan beberapa jenis pemahaman. Pemahaman
tersebut adalah pemahaman literal, interpretasi, kritis, dan kreatif
(Somadyo, 2011: 19). Berikut ini, penjelasan mengenai keempat jenis
pemahaman tersebut.
a. Pemahaman Literal

Tingkatan membaca pemahaman yang pertama adalah pemahaman
literal. Nurhadi (2010: 57), membaca literal adalah kemampuan mengenal
dan menangkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit).
Artinya, pembaca hanya menangkap informasi yang tersurat atau tampak
jelas dalam bahan bacaan. Pembaca tidak menangkap informasi yang
tersirat dalam bahan bacaan. Unsur-unsur dalam keterampilan membaca
literal menurut Nurhadi (2010: 58), antara lain sebagai berikut.
1) Keterampilan mengenal kata.
2) Keterampilan mengenal kalimat.
3) Keterampilan mengenal paragraf.
4) Keterampilan mengenal unsur detail.
5) Keterampilan mengenal unsur perbandingan.
6) Keterampilan mengenal unsur urutan.
7) Keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat.

8) Keterampilan menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dan di mana.
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9) Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan.
10) Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan.
11) Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akibat.
b. Pemahaman Interpretasi
Tingkatan membaca pemahaman setelah pemahaman literal

adalah pemahaman interpretasi. Menurut Smith (via Ahuja, 2010: 55),
pemahaman interpretasi berkaitan dengan proses memperoleh makna
implisit (tak langsung) terhadap sebuah teks.. Nuttall (via Somadyo, 2011:
22), membaca interpretatif adalah membaca antarbaris untuk membuat
inferensi. Membaca interpretatif merupakan proses pelacakan gagasan
yang disampaikan secara tidak langsung. Membaca ini meliputi
pembuatan simpulan, misalnya tentang gagasan utama bacaan,
hubungan sebab akibat, serta analisis bacaan seperti menemukan tujuan
pengarang menulis bacaan, ringkasan isi bacaan, dan penginterpretasian
bahasa figuratif. Kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
membaca interpretasi adalah membaca untuk mengetahui gagasan, ide,
atau informasi yang tersirat dalam bacaan. Informasi yang tersirat dalam
bacaan, dapat berupa simpulan, menemukan gagasan utama,
menemukan hubungan sebab-akibat, dan menganalisis bacaan.
c. Pemahaman Kiritis

Tingkatan membaca pemahaman yang ketiga adalah kemampuan
membaca kritis. Pembacanya disebut pembaca kritis. Menurut Nurhadi

(2010: 59), kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan pembaca
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mengolah bahan bacaan secara kritis yang berupaya untuk menemukan
keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat maupun makna
tersirat, melalui tahap mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis,
dan menilai. Seseorang dikatakan sebagai pembaca kritis apabila
memiliki memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Kegiatan membaca sepenuhnya melibatkan kemampuan berpikir

Kritis.

2) Tidak begitu saja menerima, apa yang dikatakan pengarang.

3) Membaca kritis adalah usaha mencari kebenaran yang hakiki.

4) Membaca kritis selalu terlibat dengan permasalahan mengenai
gagasan dalam bacaan.

5) Membaca kritis adalah mengolah bahan bacaan, bukan mengingat

(menghafal).

6) Hasil membaca untuk diingat dan diterapkan, bukan untuk
dilupakan.
d. Pemahaman Kreatif.

Tingkatan pemahaman membaca yang terakhir adalah pemahaman
kreatif. Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari
kemampuan membaca seseorang. Menurut Nurhadi (2008: 60-61), dalam
membaca kreatif, pembaca tidak hanya sekadar menangkap makna
tersurat, makna antarbaris, dan makna di balik baris. Seseorang dikatakan
memiliki pemahaman membaca kreatif jikka dapat memenuh kriteria

sebagai berikut :
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1. Kegiatan membaca tidak berhenti sampai pada saat menutup buku.

2. Mampu menerapkan hasil untuk kepentingan hidup sehari-hari.

3. Munculnya perubahan sikap dan tingkah laku setelah proses
membaca selesai.

4. Hasil membaca berlaku sepanjang masa.

5. Mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan-bahan bacaan, dan
mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-hari berdasarkan
hasil bacaan yang telah dibaca.

6. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Proses Membaca Pemahaman.
Banyak faktor yang memengaruhi proses membaca pemahaman.
Berikut adalah beberapa faktor-faktor yang memengaruhi proses
membaca pemahaman yang dikemukakan oleh para ahli. Syafi'ie (via
Somadyo, 2011: 27), faktor yang memengaruhi proses pemahaman siswa
terhadap bahan bacaan adalah penguasaan struktur wacana atau teks
bacaan. Ahuja (2010: 70-71), faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
membaca mencakup dua hal, yaitu faktor internal dan lingkungan. Faktor
internal adalah factor yang berasal dari dalam diri pembaca. Faktor
internal meliputi, kemampuan mendengar bunyi, cacat wicara, kebiasaan
dalam membaca, dan tujuan membaca. Faktor lingkungan adalah faktor
yang berasal dari luar diri pembaca. Faktor ini meliputi, penerangan atau
pencahayaan, keterbacaan bahan bacaan, dan motivasi pembaca. Dari
pendapat di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

membaca, penulis sependapat dengan pandangan Ahuja, bahwa
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faktorfaktor yang dapat mempengaruhi membaca pemahaman seseorang
terbagi menjadi dua yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam pembaca. Faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar pembaca. Faktor internal meliputi kesehatan
fisik, kebiasaan dalam membaca, dan tujuan dalam membaca, sedangkan
faktor eksternal, meliputi keterbacaan teks, dan motivasi pembaca.

7. Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman

Dalam pembelajaran membaca, guru hendaknya mendorong siswa
untuk dapat memahami berbagai bahan bacaan. Menurut Rahim (2008:
99), ada tigatahapan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca
pemahaman.Ketiga tahapan membaca pemahaman tersebut adalah tahap
prabaca, saat baca, dan pascabaca.

a. Tahap Prabaca.

Rahim (2008: 99), kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran
yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Fokus
kegiatan pembelajaran pada tahap prabaca adalah untuk membangkitkan
skemata siswatentang topic atau materi sehingga siswa dapat
menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Skemata
adalah latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki
siswa tentang suatu informasi atau konsep tentang sesuatu. Skemata
menggambarkan sekelompok konsep yang tersusun dalam diri seseorang
yang dihubungkan dengan objek, tempat-tempat, tindakan, atau

peristiwa. Nuriadi (2008:47), prabaca merupakan sebuah teknik membaca
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yang memiliki tujuan menjadikan pembaca mengenal materi yang akan
dibaca secara mendalam. Aktivitas membaca akan lebih mudah dilakukan
dengan adanya gambaran awal sehingga sangat membantu pembaca.
Dengan melakukan kegiatan prabaca, seseorang akan lebih cepat dalam
memahami materi yang dibaca.
b. Tahap Saat Baca

Setelah melakukan kegiatan prabaca, tahap selanjutnya adalah tahap
saat baca (during reading). Strategi yang dapat digunakan dalam tahap ini
adalah menggunakan strategi metakognitif. Menurut Burns (via Rahim,
2008: 102), penggunaan strategi metakognitif secara efektif berpengaruh
positif terhadap pemahaman. Lebih lanjut, dikatakan bahwa bagian dari
proses metakognitif adalah memilih tipe tugas yang dibutuhkan untuk
mencapai pemahaman. Pembaca dapat menanyakan pada dirinya sendiri,
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1) Apakah jawaban yang dibutuhkan terdapat dalam bahan bacaan?
Jika ya, pembaca dapat mencari kata kunci untuk menemukan
jawaban tersebut.

2) Apakah teks tersebut mengimplikasikan jawaban dengan
memberikan petunjuk yang jelas atau jawaban berdasarkan fakta-
fakta yang terdapat dalam bacaan, sehingga pembaca dapat
menentukan jawaban yang sesuai.

3) Apakah jawaban berasal dari pengetahuan dan gagasan pembaca,

yang Dberkaitan dengan cerita? Apabila ya, pembaca harus
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menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan yang dimiliki,
sehingga mendapatkan jawaban yang sesuai.
c. Tahap Pascabaca
Setelah melakukan kegiatan prabaca dan saat baca, tahap
selanjutnya yang harus dilakukan adalah tahap pascabaca. Burns (via
Rahim, 2008: 105), kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu
siswa memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam skemata yang
telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi.
Kegiatan pascabaca dapat dikembangkan dengan cara :
1) siswa diberikan kesempatan menemukan informasi lanjutan tentang
topik,
2) siswa diberikan sejumlah pertanyaan tentang isi bacaan
3) siswa diberikan kesempatan mengorganisasikan materi yang akan
dipresentasikan.
4) siswa diberikan kesempatan mengrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isi bacaan.
8. Taksonomi Membaca Pemahaman
Ada beberapa taksonomi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
membaca pemahaman. Salah satu taksonomi pembelajaran membaca
pemahaman adalah taksonomi Ruddell. Ruddell mengklasifikasikan tujuh
subketerampilan utama dari keterampilan komprehensi yang dapat
digolongkan dalam tingkat komprehensi faktual, interpretif, dan aplikatif

(Zuchdi, 2008: 100). Tingkatan faktual berkaitan dengan kemampuan
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pembaca dalam memahami informasi yang tersurat dalam wacana.
Tingkatan interpretif berkaitan dengan kemampuan pembaca
dalam memahami informasi yang tersirat, sedangkan tingkatan aplikatif
berkaitan dengan kemampuan pembaca dalam menerapkan isi bacaan
untuk menemukan apa yang dikatakan dan dimaksudkan oleh pengarang,
dan bagaimana menggunakan ide-ide yang disampaikan pengarang
dalam wacana. Ketujuh subketerampilan yang dikategorikan oleh Ruddell
adalah sebagai berikut.:

1) Kompetensi keterampilan ide-ide penjelas yang ada dalam bacaan,
yaitu dengan melakukan identifikasi terhadap sejumlah
ide, membandingkan ide yang satu dengan ide yang lain dalam
bacaan atau menggolongkan ide-ide yang sama dan ide-ide yang
berbeda yang ditemukan dalam bacaan.

2) Kompetensi keterampilan mengurutkan informasi dalam bacaan.
Pada kompetensi keterampilan ini Ruddell membagi urutan
komprehensi yang harus dikuasai oleh pembaca.

3) Kompetensi keterampilan menemukan hubungan sebab dan akibat
berkaitan dengan kemampuan pembaca untuk menemukan hubungan
sebab akibat dariteks yang dibaca, baik dengan menemukan
hubungan sebab akibat secara langsung lewat informasi yang tersurat
dalam teks maupun dengan mencari hubungan sebab akibat yang
tersurat dalam teks yang dibaca maupun dengan informasi lain yang

tidak tersurat dalam teks.
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4) Kompetensi keterampilan menemukan ide-ide pokok berkaitan
dengan kemampuan pembaca menentukan ide utama yang ditulis
oleh penulis dalam teks yang dibaca.

5) Kompetensi memprediksi berkaitan dengan kemampuan pembaca
untuk memprediksi atau mencoba mencari informasi yang mungkin
merupakan halutama, jawaban, atau permasalahan yang
dikemukakan oleh penulis.

6) Kompetensi keterampilan menilai berkaitan dengan kemampuan
pembaca untuk memberikan penilaian terhadap pribadi, identifikasi
perwatakan, dan identifikasi motif pengarang.

7) Kompetensi keterampilan pemecahan masalah berkaitan dengan
kemampuan pembaca menemukan alternatif pemecahan masalah
setelah membaca teks.

9. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca di Sekolah

Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran, tetapi
juga merupakan proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar.

Makna lain mengajar yang demikian, sering diistilahkan dengan

pembelajaran (BP.Putra Bhakti Mandiri, 2008: 152). Pembelajaran dilaksa

nakan pada semua jenjang pendidikan. Salah satu pembelajaran yang
dilaksanakan di SMP adalah pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesa

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, menekankan

pada kemampuan membaca dan menulis. Pada akhir pendidikan di
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SMP/MTS, peserta didik diharapkan telah membaca sekurang-kurangnya
sembilan buku sastra dan tiga buku nonsastra (BSNP, 2006: 1).
Berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII,
standar kompetensi membaca yaitu memahami ragam teks nonsastra
dengan berbagai cara membaca, memahami isi berbagai teks
bacaan dengan membaca, memahami wacana tulis melalui kegiatan
membaca intensif dan membaca memindai, serta memahami wacana
sastra melalui kegiatan membaca puisi dan buku cerita anak. Untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran membaca, guru
harus memilih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar. Selain
itu, guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
misalnya dengan menggunakan teknik dan media pembelajaran yang

menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran membaca dengan baik.

10. Bahan Tes Kemampuan Membaca

Tes kemampuan membaca bertujuan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam memahami isi atau informasi yang terdapat dalam bacaan.
Oleh karena itu, bacaan yang akan diujikan harus mengandung informasi
yang menuntut untuk dipahami. Pemilihan bacaan atau wacana hendakny
a mempertimbangkan segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan jenis
atau bentuk wacana (Nurgiyantoro, 2001: 249)
1) Tingkat Kesulitan Wacana

Nurgiyantoro (2001: 249) tingkat kesulitan suatu wacana ditentukan

olehkekompleksan kosakata dan struktur. Semakin sulit kedua aspek
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tersebut, maka akan semakin sulit wacana yang bersangkutan. Begitu
pula sebaliknya. Jumlah atau tingkat kesulitan kosakata umumnya
digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan wacana. Tingkat kesulitan
kosakata ditentukan oleh frekuensi pemunculannya. Kemudian, tingkat
kesulitan wacana dilihat dari tingkat kesulitan dan jumlah kosakata yang
digunakan. Misalnya, wacana dengan tingkat kesulitan 250, 400,
700, atau 1.400 kata.
2) Isi Wacana

Nurgiyantoro (2001: 250), bacaan yang baik adalah yang sesuai
Dengantingkat perkembangan jiwa, minat, kebutuhan, atau menarik
perhatian siswa. Isiwacana hendaknya mempertimbangkan tingkat
kematangan siswa. Isi wacana dapat berupa pengembangan sikap dan
nilai-nilai pada diri siswa.
3) Panjang Pendek Wacana

Menurut Nurgiyantoro (2001: 251) wacana yang diteskan atau
diujikan sebaiknya tidak terlalu panjang. Beberapa wacana yang pendek,
lebih baik daripada sebuah wacana yang panjang. Sepuluh butir soal yang
diteskan dari 3 atau 4 wacana lebih baik daripada hanya dari sebuah
wacana yang panjang. Dengan wacana yang pendek, dapat dibuat soal
tentang berbagai hal. Wacana pendek tersebut dapat berupa satu atau

dua alinea, atau kira-kira sebanyak 50 sampai 100 kata
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4) Bentuk-bentuk Wacana

Bentuk-bentuk wacana yang dapat dijadikan sebagai bahan tes
kemampuan membaca vyaitu dapat berupa wacana berbentuk prosa
(narasi), dialog (drama), ataupun puisi (Nurgiyantoro, 2001: 251). Wacana
yang paling umum digunakan oleh orang adalah wacana berbentuk prosa.
Ketiga bentuk wacana tersebut sama-sama efektif apabila digunakan
dengan cara yang tepat.
a. Wacana Bentuk Prosa

Nurgiyantoro (2001: 252), bahan yang dapat disajikan dalam tes
wacanaberbentuk prosa dapat berupa karya fiksi atau nonfiksi, dapat
dikutip dari buku-buku karya sastra, buku literatur, buku pelajaran,
majalah, jurnal, surat kabar, dan sebagainya. Pemilihan wacana
berbentuk prosa didasarkan pada tiga kriteria yakni, tingkat kesulitan, isi,
dan panjang pendek.
b. Wacana Bentuk Dialog

Nurgiyantoro (2001: 252), wacana berbentuk dialog dapat berupa
kutipansuatu naskah drama. Wacana ini dekat sekali dengan bahasa lisan
yang sehari-hari digunakan oleh masyarakat. Wacana untuk tes
kemampuan membaca terdiri dari beberapa potong dialog yang lebih
panjang.
c. Wacana Bentuk Puisi

Nurgiyantoro (2001: 252), wacana berbentuk puisi lebih sulit

dipahami dibandingkan dengan wacana berbentuk prosa. Wacana
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berbentuk puisi yang diteskan dapat berupa puisi yang sederhana, baik
dari segi isi maupun bahasanya. Secara umum, puisi untuk tes
pemahaman bacaan hendaknya tidak terlalu abstrak sehingga tidak terlalu

banyak menimbulkan perbedaan pemahaman.

B. Kerangka Pikir

KTSP 2013 sebagai kurikulum acuan bagi guru bahasa Indonesia pada
jenjang pendidikan dasar SMP dinyatakan bahwa ada empat aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Keempat aspek tersebut adalah
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu aspek
keterampilan berbahasa tersebut adalah Membaca. Membaca merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu.
Dengan membaca, seseorang akan mengetahui banyak informasi
dari belahan dunia mana pun. Pembaca yang baik adalah pembaca yang
tidak hanya sekedar membaca saja, melainkan dapat memahami dan
menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis dalam bacaan yang
dihadapinya. Dengan demikian, membaca dalam pengertian ini akan
berkaitan dengan membaca pemahaman. Kemampuan membaca
pemahaman siswa kurang diperhatikan oleh guru. Masalah siswa dalam
pembelajaran membaca karena kurangnya penguasaan siswa terhadap
kosakata, kurangnya kemampuan siswa dalam menangkap gagasan
utama suatu paragraf, ide pokok, ide penjelas, bahkan strategi, teknik, dan

media pembelajaran membaca pemahaman yang diterapkan oleh guru.
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Penulis meyakini bahwa kompetensi dasar membaca telah diajarkan
kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar oleh karena itu, penulis
mengadakan penelitian  dengan judul “Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar “.

Bagan Kerangka Pikir
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A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 35
Makassar.Objek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
35 Makassar SMP Negeri 35 Makassar terletak di Kompleks Telkomas
Makassar, Jl. TelegrapUtama No. 1, Peccerakang, BiringKanaya, Kota

Makassar, Sulawesi Selatan.

B. JenisPenelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh teori dan informasi lain
yang relevan dan dapat mendukung pembahasan rumusan masalah
penulisan ini. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Deskriptif

adalah pemaparan pelukisan tentang sesuatu yang sesuai dengan fakta.

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

Hadi dalam Arikunto (1992:89), mendefinisikan variabel adalah
gejala yang bervariasi. Gejala adalah objek penelitian sehingga yang
dijadikan kritik perhatian adalah variabel, baik bersifat kuantitatif maupun
bersifat kualitatif. Variabel dalam objek penelitian ini menggunakan
variabel tunggal, yaitu Kemampuan Membaca Pemahaman pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar.

26
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D. Populasi dan Sampel

Di bawah ini akan dijelaskan secara singkat populasi dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
35 Makassar berjumlah 280 siswa yang terdiri dari 9 kelas mulai dari kelas
VIII-1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel3.1
Populasi Penelitian
Jumlah Siswa
No. Kelas Laki-laki | Perempuan Total
1 VIII-1 I 26 33
2 VIII-2 I 21 28
3 VIII-3 19 9 28
4 VIII-4 11 21 32
5 VIII-5 18 13 31
6 VII-6 21 10 31
7 VIII-7 28 5 33
8 VIII-8 24 9 33
9 VIII-9 27 4 31
Total 153 134 280

Sumber: Staf Tata Usaha SMP Negeri 35 Makassar.
2. Sample

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling. Teknik random sampling(sampel acak) adalah teknik
pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel.Peneliti mengambil 11% dari jumlah

populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Dari hasil perhitungan, jumlah
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sampel dalam penelitian ini yaitu 28 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 35
Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

Jumlah Siswa
No. Kelas Laki-laki Perempuan Total

1 VIII-3 8 24 28

E. Teknik PengumpulanData

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes. Tes
kemampuan membaca pemahaman siswa. Tes yang diberikan adalah tes
objektif berupa tugas yang diberikan oleh guru.

Sebelum mengadakan tes akhir, peneliti melakukan proses
pembelajaran terlebih dahulu yakni mengajarkan materi menyimak berita
dengan menggunakan media audio visual pada siswa yang telah
mengikuti pretes.

1. Uji coba pembelajaran

Uji coba pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam membaca suatu wacana atau cerita.
Contoh :

Problema lingkungan masa kini
Masalah kerusakan lingkungan selalu menjadi sesuatu yang

serius untuk dibicarakan. Kerusakan lingkungan tidak semata — mata
terjadi dan tidak berdiri sendiri., tetapi terkait dengan banyak hal dan
banyak kepentingan. Direktur Eksekutif Nasional Wahana Lingkungan

Hidup Indonesia (walhi), Longgena Gintting, mengemukakan bahwa
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masalah bahwa masalah lingkungan yang sedanga kita hadapi jauh lebih
buruk dan kompleks daripada yang dapat dibayangkan. Penurunan
(degradasi) lingkungan telah mencapai tahap yang sangat
mengkhawatirkan dan sudah pada tingkat mengancam kehidupan kita
sendiri.

Dari kondisi tersebut dapat dibayangkan betapa berat tugas seorang
menteri yang mengurusi masalah lingkungan hidup. Pemerhati masalah
lingkungan hidup, Kusnaidi Hardjasoemantri, meningkatkan bahwa salah
satu hal yang harus diperhatikan untuk mencegah kerusakan lingkungan
semakin masif (kuat) adalah sosok menteri lingkungan hidup yang
memiliki tanggungjawab tinggi terhadap pembangunan berkelanjutan.
selain komitmen lingkungan yang berkelanjutan,kriteria lain yang harus
dipenuhi seorang menteri lingkungan adalah keberanian untuk mengambil
sikap demi lingkungan yang tetap terjaga kelestarinnya. Kriteria berikutnya
yang harus dimiliki adalah kemampuan meyakinkan menteri — menteri
sektoral lainnya untuk menjadikan pembanagunan berkelanjutan sebagai
prioritas.

Selama ini, masing — masing sektor bergerak sendiri — sendiri tanpa
memiliki kesamaan visi lingkungan. “ tidak heran jika dalam satu kawasan
hutan berlaku setidaknya tiga ketentuan hukum, masing — masing di
bawah dapartemen kehutanan, Dapartemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, dan Kementrian Lingkungan . Bahkan, seringkali berbenturan

dengan Dapartemen Pemukiman dan prasarana wilayah, “ungkap
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Koesnadi. Terkait dengan hal itu, perlunya langkah memberdayakan
kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sebagai senjata pemungkas untuk
menanggulangi kerusakan lingkungan dengan efektif. Untuk itu, Direktorat
Jendral (Ditjen) Penataan Ruang Depkimpraswil, Ditjen perlindungan
Hutan dan pelastarin Lingkungan Alam Dephut, dan fungsi Badan
pengendalian Dampak Lingkungan perlu diintegrasikan dengan KHL
sebagai dapartemen penuh.
2. Teknik tes pembelajaran
Sebelum mengadakan tes akhir, peneliti melakukan tes dalam
bentuk soal.
1) Apakah yang menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan?
2) Apakah yang perlu dilakukan agar kerusakan hutan tidak semakin
parah ?
3) Apa saja kriteria yang harus dimiliki seorang menteri lingkungan ?
4) Bagaimanakah kinerja sektor lingkungan saat ini?
5) Menurut kalian, langkah nyata apakah yang perlu dilakukan untuk

memberdayakan kementrian lingkungan hidup?
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Tabel 3.3
Aspek Penilaian Tes Kemampuan Menyimak Intensif dan
pembobotan
No | Uraian Bobot
1. | Pemahaman dan ketepatan isi teks 20
2. | Ketepatan organisasi teks 20
3. | Ketepatan diksi 20
4. | Ketepatan struktur kalimat 20
5. | Ejaan dan tata tulis 20
Jumlah 100

Sumber :Burhan Nurgiyantoro (2011:66)
F. Teknik Analisis Data
Sehubungan dengan rumusan masalah, maka suatu penelitian
perlu dilakukan analisis data. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skor KKM, skor tertinggi, skor
terendah dan persentase. Dalam menentukan hasil perolehan siswa

digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai = —-x 100 %
S = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor Maksimal (Sudjana, 1986:438)
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Tabel 3.3

Kategori Penilaian Tes Kemampuan MembacaPemahamanSiswa
No Kategori Nilai
1. Sangat Baik 85-100
2. Baik 75-85 Mampu
3. Cukup 65-75
4. Kurang 55-65 Kurang Mampu
5. Sangat Kurang 0-55

Sumber :Kunandar, (2011: 234)

G. Indikator Kinerja
Sesuai dengan nilai ketuntasan minimal menurut Sekolah adalah
75, perolehan nilai pada setiap siswa dalam pembelajaran harus 75 ke

atas dengan ketuntasan 85% ke atas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENILITIAN

Pada bab ini disajikan dan diuraikan Hasil penelitian kuantitatif yang
telah dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. Hasil
penelitian kuantitatif yang dimaksud adalah kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar yang dinyatakan
dalam bentuk angka. Hasil penelitian yang dimaksud adalah hasil statistik.
Hasil statistik di sini adalah hasil yang dinyatakan dalam bentuk angka
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa.

Untuk mengungkapkan hal tersebut dilakukan analisis sesuai dengan
teknik analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, yaitu
dengan menggunakan analisis deskriptif. Untuk menentukan kemampuan
siswa tersebut terlebih dahulu disajikan perolehan skor dan nilai
berdasarkan tes kemampuan kemampuan membaca pemahaman siswa.

Untuk lebih jelasnya, skor tampak pada tabel 4.1 berikut ini.

33



Tabel 4.1

Skor kemampuanmembacapemahamansiswa
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NO Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Jumlah Kategori
Skor
20 (20 | 20 | 20 | 20 | 100%

1 Ahmad Aiman 19 20 |17 |18 |16 90 Sangat Baik

2 Achmad Riady 19 15 |15 |17 | 20 86 Sangat Baik
Kamal

3 Adelia M. 18 17 118 |17 |17 87 Sangat Baik

4 Agung Fadela Dwi | 20 17 |15 |14 |18 84 Baik
Ningrat

5 Aryo Anggana 18 17 |18 |16 |16 85 Sangat Baik
Sahas

6 Dilal Musafir 18 20 (16 |19 |15 88 Sangat Baik

7 Chrisya Amanda 19 16 |17 |15 |17 86 Sangat Baik

8 Dadeks Vatona 19 16 |18 |17 |16 86 Sangat Baik

9 Dian Fausan 20 15 |15 |20 | 17 87 Sangat Baik

10 | Furkan Ardilah 19 15 |14 |17 | 20 83 Baik

11 | Irka Alfairah 18 16 |19 |19 |18 90 Sangat Baik

12 | Maharani Putri 15 19 |16 |20 |16 86 Sangat Baik

13 | Michael Railintar 19 17 |18 |17 |17 88 Sangat Baik

14 | Muh Ismal 17 16 |17 |15 |15 80 Baik

15 | Muh Akbar 20 19 |17 |18 |16 90 Sangat Baik

16 | Muh Nur Halim 16 18 |15 |17 |19 85 Sangat Baik
Mangasing

17 | Muh Wahyu 16 19 |17 |15 |15 82 Baik
Saputra

18 | Nur Asyifah Irsyad | 19 17 |16 |18 |18 88 Sangat Baik

19 | Offiler Febrian 17 15 |19 |14 | 20 85 Sangat Baik

20 | Rahmawati 19 17 |16 |18 | 16 86 Sangat Baik

21 | Rahma 14 17 |20 |18 |19 88 Sangat Baik
Darmayansa

22 | Rara Aulia 20 18 |18 |16 | 16 88 Sangat Baik

23 | Riani Sandi 19 17 |16 |18 |16 86 Sangat Baik

24 | Softwan Mutawakil | 18 17 |18 |16 | 16 85 Sangat Baik

25 | Syah Rheny Taufik | 20 15 |17 |18 | 14 84 Baik

26 | Trisno S Palinggi 17 19 |20 |14 |17 87 Sangat Baik

27 | Yolan Yusril 19 14 |15 |18 | 14 80 Baik

28 | Muh Nuzul 19 19 |17 |17 |17 89 Sangat Baik
Rahmadan

TOtal Nilai 2409

Skor Rata-Rata dari 28 Siswa

86
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Pada Tabel 4.1 di atas memperlihatkan bahwa keseluruhan data
memperoleh skor 90 sebagai skor tertinggi yaitu Ahmad Aiman, Irka
Alfairah, Muh. Akbar. Skor 89 yaitu Muh Nuzul Rahmadan. Skor 88 yaitu
Dilal Musafir, Michael Railintar, Nur Asyifah Irsyad, Rahma Darmayansa,
Rara Aulia. Skor 87 yaitu Adelia M., Dian Fausan, Trisno S Palinggi. Skor
86 yaitu Achmad Riady Kamal, Chrisya Amanda, Dadeks Vatona,
Maharani Putri, Rahmawati, Riani Sandi. Skor 85 yaitu Aryo Anggana
Sahas, Muh Nur Halim Mangasing, Offiler Febrian, Softwan Mutawakil.
Skor 84 yaitu Agung Fadela Dwi Ningrat, Syah Rheny Taufik. Skor 83
yaitu Furkan Ardilah. Skor 82 yaitu Muh Wahyu Saputra. Skor 80 yaitu
Muh Ismal, Yolan Yusril.

Total skor rata-rata perolehan nilai dari keseluruhan sampel yang
diteliti adalah 86 dan dikategorikan sangat baik. Penelitian ini dapat
dikatakan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP

Negeri 35 Makassar menunjukan hasil yang baik.

Tabel 4.2
Distribusi Skor Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

No Skor Frekuensi Persentase
1 90 3 10,8%

2 89 1 3,6%

3 88 5 17,8%

4 87 3 10,8%

5 86 6 21,4%

6 85 4 14,2%

7 84 2 7,1%

8 83 1 3,6%

9 82 1 3,6%

10 80 2 7,1%
Jumlah 28 100%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ada beberapa siswa
yang.skor tertinggi yang mampu diperoleh responden atau siswa adalah
90, frekuensinya 3, artinya sebanyak 3 orang Siswa mendapatkan nilai 90
sehingga didapatkan tingkat persentasenya sebesar 10,8%. Siswa yang
memperoleh skor 89, frekuensinya 1,artinya sebanyak 1 orang siswa
mendapatkan nilai 89 sehingga didapatkan persentasenya sebesar 3,6%.
Siswa yang memperoleh skor 88 frekuensi 5, artinya sebanyak 5 orang
siswa mendapatkan nilai 88 sehingga didapatkan persentasenya sebesar
17,8%. Siswa yang memperoleh skor 87, frekuensinya 3,artinya sebanyak
3 orang siswa mendapatkan nilai 87 sehingga didapatkan persentasenya
sebesar 10,8%. Siswa yang memperoleh skor 86, frekuensinya 6,artinya
sebanyak 6 orang siswa mendapatkan nilai 86 sehingga didapatkan
persentasenya sebesar 21,4%. Siswa yang memperoleh skor 85,
frekuensinya 4,artinya sebanyak 4 orang siswa mendapatkan nilai 85
sehingga didapatkan persentasenya sebesar 14,2%. Siswa yang
memperoleh skor 84, frekuensinya 2,artinya sebanyak 2 orang siswa
mendapatkan nilai 84 sehingga didapatkan persentasenya sebesar 7,1%.
%. Siswa yang memperoleh skor 83, frekuensinyal,artinya sebanyak 1
orang siswa mendapatkan nilai 83 sehingga didapatkan persentasenya
sebesar 3,6%. Siswa yang memperoleh skor82, frekuensinyal,artinya
sebanyak 1 orang siswa mendapatkan nilai 82 sehingga didapatkan

persentasenya sebesar 3,6%.Siswa yang memperoleh skor 80,
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frekuensinya 2,artinya sebanyak 2 orang siswa mendapatkan nilai 80
sehingga didapatkan persentasenya sebesar 7,1%.

Setelah mengetahui  distribusi kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas VIIIF SMP Negeri 35 Makassar dapat diketahui nilai
keseluruhan pada penelitian ini berdasarkan hasil persentase data

tersebut.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4.3
HasilPersentaseTesKemampuanMembaca Pemahaman Siswa
No | Kategori Interval Frekuensi Persentase

1 | SangatBaik 85-100 22 78,6%
2 | Baik 75-84 6 21,4%
3 | Cukup 65-74 -
4 | Kurang 55-64 -
5 | SangatKurang 0-54 -

Jumlah 28 100%

Pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah siswa 28 orang,
yang mendapatkan kategori sangat baik 22 orang (78,6%), dan yang
mendapatkan kategori baik 6 orang (21,4%). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
VIII SMP Negeri 35 Makassar dinyatakan mampu.Jadi, bila dihubungkan
dengan interval ketuntasan 85% ke atas yang memperoleh nilai 75 ke
atas, maka dari jumlah 28 orang atau 100% yang memperoleh nilai 75
keatas.Oleh karena itu penelitian ini dinyatakan mampu dalam

pemahaman membaca.
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B. PEMBAHASAN

Berikut ini akan ditampilkan beberapa hasil pekerjaan yang dibuat oleh
siswa kelas VIIIL SMP Negeri 35 Makassar dalam kemampuan
membaca.Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif.
Kemampuan tersebut merupakan kecakapan dan kesanggupan siswa
dalam membaca. Hasil tes terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa pada umumnya telah memadai.Hasil yang dimaksud adalah
kemampuan yang diperoleh sampel siswa melalui data yang terkumpu
dan hasil analisis yang telah dilakukan.

Kesimpulan yang diperole dalam penelitian ini adalah kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar
dikatakan memadai. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari hasil
analisis data dan pembahasan penelitian ini memberikan pemahaman
tentang berhasilnya pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya di SMP
Negeri 35 Makassar.Berdasarkan tes yang diberikan kepada siswa,
tampak siswa telah mampu.

Hasil analisis data telah dikemukakan diatas memperlihatkan dengan
jelas bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar telah mencapai
criteria penguasaan materi yang telah ditetapkan sebelumnya, jumlah
sampel 28 pada siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar, 28 siswa atau
100% mendapat skor 75 keatas. Dengan demikian,kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian ini adalah dikatakan memadai dan siswa sudah
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mencapai kriteria penguasaan materi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Jadi, bila dihubungkan dengan interval ketuntasan 85% ke atas yang
memperoleh nilai 75 ke atas, maka dari jumlah 28 orang atau 100% yang
memperoleh nilai 75 keatas.Oleh karena itu penelitian ini dinyatakan

mampu dalam pemahaman membaca.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya pada siswa kelas VII
SMP Negeri 35 Makassar, dapat disimpulkan bahwa 22 atau 78,6% siswa
mendapatkan kategori sangat baik dan yang mendapatkan kategori baik
6 orang (21,4%). Jadi, bila dihubungkan dengan interval ketuntasan 85%
ke atas yang memperoleh nilai 75 ke atas, maka dari jumlah 28 orang
atau 100% yang memperoleh nilai 75 ke atas.

Hal ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar dinyatakan
mampu.

B.SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan agar selalu lebih giat lagi memahami dalam
membaca.

2. Bagi guru, agar selalu mempelajari dan lebih memahami dalam
membaca.

3. Bagi peneliti, agar lebih mempelajari lagi dalam kegiatan membaca,

khusunya memahami dalam membaca dan menambah wawasan baru.

40
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2. Kegiatan Belajar
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Pekerjaan . Mahasiswa
Alamat . J1. Sukaria 8A Makassar

Benar  yang bersangkutan tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian di
SMP Negeri 35 Makassar dari tanggal 02 s.d. 05 Februari 2018 dengan judul :
“KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS VIIL4

SMP NEGERI 35 MAKASSAR ™.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

__Makassar, 05 Februari 2013

: 19650915 198812 1 002
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Rahman Hasyim, Dilahirkan di Kabupaten Flores
Timur tepatnya di desa Nubalema kecamatan
Adonara Tengah pada tanggal 30 januari 1995. Anak

kedua dari lima bersaudara pasangan dari Hasyim

L R

. bl Tupen dan Aisyha Umar. Penulis menyelesaikan
pendidikan di Sekolah Dasar di MIS Papilawe Kecamatan adonara
Tengah pada tanggal 30 Juni 2007. Pada tahun itu juga Penulis
melanjutkan pendidikan Menengah Pertama di SMP Negri | Adonara Barat
Kecamatan adonara Barat dan menyelesaikan Pendidikan Menengah
Pertama pada tanggal 10 juni 2010. Dan pada tahun itu juga penulis
melanjutkan pendidikan Menengah Atas di SMA Negri | Adonara Barat
Kecamatan Adonara Barat dan menyelesaikan pendidikan Menengah Atas
pada tanggal 24 Mei 2013. Pada tahun 2013, penulis terdaftar sebagai
mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pada tahun 2018

penulis menyelesaikan jenjang S| dengan judul Skripsi “ Kemampuan

Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII| SMPN 35 Makassar “.



